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Abstrak

Dalam olahraga bola tangan, teknik shooting merupakan teknik penting yang berperan
dalam menghasilkan gol, berhasilnya teknik shooting dapat menjadi penentu antara menang dan
kalah dalam sebuah pertandingan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat akurasi
kemampuan shooting pada suatu Kejuaran daerah Bola Tangan di Kalimantan Barat tahun 2025.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian non-eksperimen dengan metode deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan total population sampling, sehingga populasi dan sampel
pada penelitian ini yaitu seluruh pertandingan pada kejuaraan bola tangan Kalimantan barat
tahun 2025, yaitu sebanyak 16 pertandingan. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu dengan mengisi lembar observasi untuk menghitung akurasi teknik shooting yang
dilakukan, dibantu dengan dokumentasi vidio pertandingan, kemudian data diolah dengan
menghitung persentase akurasi teknik shooting. Secara keseluruhan akurasi tembakan dalam
kejuaraan ini mencapai 63,3% dari total 1091 tembakan. Diantara beberapa teknik yang
dianalisis, teknik fall shot menjadi teknik dengan akurasi tembakan paling tinggi yaitu sebesar
82,9% dari 70 tembakan, sedangkan teknik jump shot merupakan yang paling sering digunakan
dengan akurasi sebesar 54,3%.

Kata Kunci: Shooting, Bola Tangan, Akurasi

Abstract

In handball, shooting technique is a crucial skill for scoring goals; the success of this
technique can determine the outcome of a match. This study aims to analyze the accuracy of
shooting skills at a regional handball championship in West Kalimantan in 2025. This study employs
a non-experimental design using a quantitative descriptive method. This study employed total
population sampling; thus, the population and sample consisted of all matches in the 2025 West
Kalimantan Handball Championship, totaling 16 matches. The data collection instrument involved
completing observation sheets to calculate the accuracy of the shooting techniques performed,
supplemented by video documentation of the matches; the data were then analyzed by calculating
the percentage of shooting accuracy. Overall, shooting accuracy in this championship reached
63.3% of a total of 1,091 shots. Among the techniques analyzed, the fall shot had the highest
accuracy at 82.9% out of 70 shots, while the jump shot was the most frequently used technique with
an accuracy of 54.3%.
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Pendahuluan

Olahraga bola tangan merupakan salah satu cabang olahraga prestasi (Hidayat et al,
2016), yang dimainkan oleh 7 orang pemain (Sugeng Tri Atmojo et al., 2023). Olahraga ini
menggunakan bola sebagai alat dan dimainkan dengan cara dilempar, dipantulkan, dan
ditembakkan (Segara et al., 2020). Pemain pada olahraga ini memerlukan kondisi fisik yang bagus
dikarenakan olahraga ini banyak terjadi kontak fisik antar pemain (Hidayat et al., 2016). Olahraga
ini melibatkan beberapa komponen fisik dasar seperti kelentukan, kebugaran, kecepatan, dan
kekuatan (Sugeng Tri Atmojo et al., 2023). Pada masyarakat, permainan bola tangan ini belum
berkembang pesat seperti olahraga bulu tangkis, sepakbola, voli, takraw, dan olahraga lainnya
dikarenakan kurangnya sosialisasi serta fasilitas dan perlengkapan yang diperlukan, sehingga
olahraga bola tangan ini kurang diminati sebagian masyarakat (Yani et al., 2023). Olahraga ini juga
belum diketahui pada daerah-daerah karena kegiatan sosialisasi olahraga ini belum pernah
dilaksanakan ke beberapa daerah (Zulkifli et al., 2022).

Salah satu teknik dasar yang digunakan dalam bermain olahraga bola tangan adalah
teknik shooting (Nopianto et al.,, 2021). Shooting atau menembak menurut (Muhlisin & Adi, 2016)
merupakan teknik paling vital yang harus dikuasai untuk mencetak gol, teknik shooting dapat
dianggap mirip dengan passing secara teknik tetapi dilakukan dengan lebih bertenaga dan kuat.
Teknik ini merupakan teknik dasar yang harus dikuasai dengan baik, sehingga dapat dilakukan
dalam berbagai kondisi dan situasi di lapangan. (Kusumawati & Zhari, 2018) mengatakan shooting
atau menembak adalah teknik dasar yang sangat dibutuhkan dalam olahraga bola tangan yang
dimana pemain melakukan sebuah gerakan melempar yang memiliki tujuan menembakkan bola
ke arah gawang lawan, sesuai dengan tujuan dalam bermain bola tangan yaitu untuk
memasukkan bola ke gawang lawan, dalam melakukan shooting ini diperlukan upaya yang
sungguh-sungguh sehingga dapat menghasilkan sikap tubuh yang baik saat menembak. jika
keterampilan shooting pemain baik, maka peluang sebuah tim untuk memenangkan pertandingan
akan lebih besar (Rahmadi et al., 2024). Melakukan shooting merupakan cara untuk mendapatkan
skor dalam pertandingan (Foretic et al.,, 2022). Shooting ini merupakan teknik paling penting, oleh
karena itu teknik ini harus dilatih dan dikuasai untuk menjamin keberhasilan serangan (Mizher,
2019). Teknik shooting yang paling sering digunakan dalam permainn adalah flying shot dan
standing shot (Susanti et al., 2020). Kemampuan shooting dapat dikatakan sebagai penentu antara
menang dan kalah dalam sebuah permainan bola tangan, dikarenakan serangan seperti apapun
tidak akan berguna jika tidak diakhiri dengan shooting yang berhasil (Mizher & Rashid, 2019).
Dalam olahraga bola tangan ada dua definisi penting dalam konteks shooting yaitu akurasi dan
shoot attempt. Akurasi mengacu kepada persentase shooting yang tepat sasaran dihitung dengan
jumlah tembakan on target dibagi dengan total usaha menembak (shoot attempt) dikalikan
dengan 100%. Shoot attempt mencakup seluruh usaha untuk menembakkan bola baik itu
mengenai sasaran ataupun tidak (Siswanti, 2020).

Dalam dunia olahraga, seperti olahraga beregu pastinya terdapat sebuah analisis dalam
suatu pertandingan seperti statistik yang dilakukan di pertandingan nasional maupun
pertandingan internasional (Gémez-Lépez et al., 2020). Analisis pertandingan ini digunakan
dengan tujuan menganalisis olahraga permainan dengan mengumpulkan data keterampilan
seseorang, contohnya seperti data dari sebuah pertandingan yang dicatat seperti shooting,
passing, tackle, dan lainnya. Data-data ini dianalisis untuk menunjukkan seberapa baik tim dan
individu pemain dalam mengeksekusi berbagai macam teknik, salah satu contoh dalam analisis
pertandingan yaitu analisis efektifitas teknis seperti tingkat keberhasilan dalam melakukan
sebuah teknik dalam pertandingan (O’Donoghue, 2014). Analisis olahraga telah menjadi bidang
studi yang berkembang dalam satu dekade terakhir, analisis ini memiliki beberapa fungsi seperti
membandingkan statistik pertandingan dengan tim lain dan melihat performa (Saavedra et al,,
2018). Data dari analisis dapat digunakan pelatih untuk mengambil keputusan dalam merancang
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latihan (Gomez-Lopez et al.,, 2024), membantu pelatih dalam membuat keputusan taktis yang
lebih baik serta mengelola tim menjadi lebih baik dari sebelumnya (0’Donoghue, 2014). Selain
itu, data dari hasil analisis juga dapat digunakan untuk mengukur perkembangan sebuah cabang
olahraga, contohnya seperti perkembangan olahraga bola tangan yang di analisis menggunakan
data dari beberapa kejuaraan seperti olimpiade, kejuaraan dunia dan kejuaraan eropa, yang
dimana pada 9 tahun terakhir permainan handball terjadi perkembangan yang pesat (Bilge,
2012).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penerapan analisis pertandingan
memiliki peran yang penting, salah satunya dalam aspek shooting. Hasil dari analisis pertandingan
ini dapat digunakan oleh pelatih untuk meninjau dan memahami tingkat akurasi dan keberhasilan
shooting pada pertandingan bola tangan. Hasil analisis ini juga dapat digunakan untuk menjadi
acuan untuk menyusun program latihan yang lebih terarah agar memperoleh hasil yang maksimal
pada kejuaraan selanjutnya.

Metode

Penelitian yang digunakan dalam analisis shooting olahraga bola tangan ini adalah jenis
penelitian non-eksperimen, dengan metode deskriptif kuantitatif. Menurut (Lidya et al., 2020)
metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis atapun
menggambarkan sebuah hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang
lebih luas. Populasi pada dalam penelitian ini adalah Kejuaraan Bola Tangan Daerah Kalimantan
Barat yang dilaksanakan pada tanggal 17-21 Juni 2025. Total population sampling merupakan
jenis dari teknik purposive sampling yang melibatkan seluruh populasi (Laerd, 2021). Penelitian
ini menggunakan total population sampling, yang merupakan jenis dari teknik purposive sampling
yang melibatkan seluruh populasi (Laerd, 2021). Sebanyak 16 pertandingan pada kejuaraan
daerah bola tangan di Kalimantan Barat tahun 2025 akan menjadi sampel untuk diambil data
akurasi shooting-nya saat bertanding. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian
ini yaitu dengan cara observasi dan dokumentasi. Data diperoleh dari pencatatan statistik
pertandingan dengan cara mengisi instrumen lembar observasi. Pengamatan dilakukan oleh
peneliti dngan berpedoman pada indikator tang telah ditetapkan. Pengecekan data dilakukan
dengan intra-rater reliability, yaitu dengan peneliti melakukan pengamatan ulang secara fokus
pada teknik tertentu dengan tayangan ulang slow motion untuk memastikan keakuratan data.
Data yang dikumpulkan pada tabel akan dihitung persentasenya untuk menilai akurasi shooting
yang digunakan.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian analisis teknik shooting pada pertandingan bola tangan babak penyisihan
grup hingga final pada ajang kejuaraan dareah bola tangan Kalimantan Barat tahun 2025, pada
hari Selasa - Jumat tanggal 17-20 Juni 2025 di GOR Pangsuma Pontianak, Kalimantan Barat.
Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari mengamati video yang diambil, dengan
mengumpulkan data yang akan dihitung banyaknya jumlah teknik shooting yang dilakukan,
jumlah teknik shooting yang on target, dan juga persentase akurasi teknik shooting yang
digunakan pada 16 pertandingan yaitu babak penyisihan grup, babak semifinal, dan juga babak
final. Berikut ini merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan.
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Tabel 1 Akurasi Shooting Berdasarkan Teknik

Teknik Shot On Percentage
Target

Standing Throw 94 66 70,2%
Jump Shot 569 309 54,3%
Fall Shot 70 58 82,9%
Side Throw 44 25 56,8%
Flying Throw 311 233 74,9%
Reverse Shot 3 0 0,0%
Total 1091 691 63,3%

Berdasarkan data pada tabel tersebut, teknik Standing throw dilakukan sebanyak 94 kali
dengan shooting yang on target sebanyak 66 kali, sehingga persentase akurasinya yaitu sebesar
70,2%. Teknik Jump Shot merupakan teknik yang paling sering dilakukan, yaitu sabanyak 569 kali
dengan jumlah shooting on target sebanyak 309 kali, sehingga persentase akurasi sebesar 54,3%.
Teknik fall shot dilakukan sebanyak 70 kali dengan shooting yang on target sebanyak 58 kali,
teknik fall shot ini memiliki akurasi dengan persentase yang paling tinggi yaitu sebesar 82,9%.
Teknik Side Throw dilakukukan sebanyak 44 kali dengan shooting yang on target sebanyak 25 kali
sehingga persentase akurasi tembakan teknik Side Throw yaitu sebesar 56,8%. Teknik flying shot
teknik yang paling banyak menghasilkan gol, teknik ini dilakukan sebanyak 311 kali dengan
tembakan on target yang dihasilkan oleh teknik flying shot ini yaitu sebanyak 233 kali, sehingga
persentase akurasi teknik flying shot yaitu sebesar 74,9%. Teknik Reverse Shot merupakan teknik
yang paling jarang digunakan pada kejuaraan daerah bola tangan Kalimantarn Barat tahun 2025,
teknik ini dilakukan sebanyak 3 kali tanpa ada satupun tembakan ontarget, sehingga persentase
teknik Reverse Shot yaitu sebesar 0%. Secara keseluruhan, total tembakan yaitu sebanyak 1091
kali dengan jumlah tembakan on target sebanyak 691 tembakan sehingga persentase akurasi
tembakan secara menyeluruh yaitu sebesar 63,3%.

Pembahasan

Dalam olahraga bola tangan, banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
shooting. Keberhasilan shooting ini dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti posisi badan, Teknik
tangan saat melempar, dan juga sudut tembakan (Marsuna et al., 2023). Keberhasilan shooting
juga dipengaruhi oleh kecepatan shooting (Foretic et al., 2022). Kemampuan dalam melakukan
teknik shooting ini dipengaruhi oleh koordinasi mata tangan dan juga power otot lengan (Arwih,
2022), jika kemampuan shooting ini lemah, maka dapat menenyebabkan kiper lawan dapat
dengan mudah menangkap bola yang kita shot (Yusuf et al.,, 2023). Selain itu, faktor kecepatan dan
akurasi tembakan juga merupakan dua faktor yang dapat menjadi penentu berhasilnya sebuah
shooting yang dilakukan (Tuquet et al, 2025). Hal hal yang mempengaruhi akurasi sebuah
tembakan yaitu, pengaruh bidang pandang saat sedang melakukan tembakan (Nesen et al., 2025),
dalam melakukan flying shot kekuatan otot lengan, dan kekuatan genggaman berkontribusi
terhadap akurasi tembakan (Ardian & Sifaq, 2017), namun untuk teknik dasar shooting, kekuatan
genggaman tidak memiliki korelasi yang signifikan antara genggaman dan akurasi tembakan
(Grui¢ & Jonji¢, 2025), akurasi shooting dapat dilatih dengan melakukan latihan kemampuan
psikologi, ditambah pemberian feedback yang baik selama latihan dapat meningkatkan keyakinan
dan akurasi shooting seorang pemain (Metan & Kigiik, 2022). Di sisi lain, faktor kecepatan
shooting memerlukan eksekusi teknik dan karakteristik tubuh yang baik untuk mengkasilkan
shooting yang kuat dan efektif (Grui¢ & Jonji¢, 2025). Oleh karena itu, menurut hasil analisis
kinematika untuk melakukan teknik shooting yang baik, terutama teknik jump Shot perlu
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meninggikan sudut siku, menggunakan lutut kanan dengan optimal agar dapat meningkatkan
kapasitas gerak pemain (NAVEED et al., 2020).Untuk faktor karaktristik tubuh, dapat dilihat dari
antropometri dan kebugaran pemain, seperti rentang lengan, lingkar paha, kecepatan lari,
danjuga kekuatan genggaman, faktor ini dapat mempengaruhi performa skill seorang pemain
(NAVEED et al., 2020). Sudut siku dan dorongan lutut yang baik dapat menambahkan momentum
lompatan dan transfer energi yang efisien saat melompat, hal ini memicu pelepasan bola yang
lebih cepat dan eksplosif di titik puncak lompatan, sehingga tembakan lebih sulit diatasi.

Untuk meningkatkan peluang menciptakan gol pemain perlu fokus untuk melakukan
tindakan yang sesuai dengan situasi dan kondisi dilapangan. Contohnya seperti side handed throw,
dalam melakukan teknik ini pemain perlu menggerakkan tangan seperti cambuk dan juga
menjentikkan pergelangan tangan sehingga teknik ini tidak efektif jika untuk digunakan dalam
melempar dari jarak yang jauh, sedangkan over head throw biasanya bola dilempar dengan
kecepatan yang tinggi sehingga mampu melempar bila lebih jauh dengan cara yang lebih simpel
(Maeda et al,, 2025). Dalam sebuah pertandingan bola tangan, situasi serangan balik memiliki
efektifitas yang tinggi, dalam serangan balik ini teknik tembakan yang sering dilakukan yaitu
tembakan melayang (Ruiz Sanchez et al., 2017), berdasarkan teori tersebut jika Jump Shot dan
flying shot dilakukan saat situasi serangan balik, akan berpotensi meningkatkan peluang
terciptanya gol. Menggunakan jump shot pada situasi transisi serangan balik cepat,
memungkinkan pemain untuk melakukan tembakan melampaui jangkauan blok pertahanan
lawan sebelum pertahanan lawan terbentuk dengan baik. Namun keberhasilan gol tidak hanya
tergantung pada taktik menyerang, tetapi juga tergantung dari pertahanan tim lawan yang juga
akan mempengaruhi peluang mencetak gol sebuah tim bola tangan dalam suatu pertandingan
(Laxdal et al, 2025). Oleh karena itu pelatih menyesuaikan strategi menyerang kita untuk
menghadapi lawan. Sebagai contoh saat tim kita unggul dalam jumlah pemain karena pemain
lawan terkena hukuman keluar dari permainan selama dua menit, kita bisa memanfaatkan
momen tersebut untuk meningkatkan efektifitas serangan dengan memanfaatkan serangan balik
atau juga dapat bermain dengan dua pivot. hal tersebut dapat dilakukan karena saat tim unggul
jumlah pemain, efektifitas serangan menjadi cukup tinggi, kebanyakan gol berasal dari transisi
cepat dari bertahan ke menyerang, dan juga banyak dari penggunaan formasi 4:2 (formasi dua
pivot) (Trejo-Silva et al., 2025).

Kelelahan juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan shooting seorang
pemain bola tangan. Kelelahan seperti kelelahan neuromaskular dapat terjadi dalam
pertandingan bola tangan, hal ini ditandai dengan latihan yang menurun dari pertandingan babak
pertama ke pertandingan babak kedua (PoVoas et al., 2012). Kelelahan ini disebabkan karena,
olahraga bola tangan merupakan merupakan olahraga intermiten yang pada pelaksanannnya
menggunakan metabolosme aerobik, serta diselingi beberapa aksi yang juga akan membebeni
metabolisme anaerobik, dalam olahraga bola tangan, rata jarak yang ditempuh pemain yaitu
4370 £ 702,0 m (PoVoas et al, 2012). Oleh sebab itu, kadar laktat darah yang tinggi
mempengaruhi kecepatan tembakan sehingga memberikan dampak pada performa situasional,
yang merupakan salah satu dari dua faktor signifikan keberhasilan dalam menciptakan gol (Belcic
etal, 2021). Kondisi kelelahan fisiologis ini dapat menurunkan daya ledak otot kaki dan stabilitas
pergelangan tangan, yang secara langsung berdampak pada menurunnya tinggi lompatan dan
akurasi tembakan pada babak kedua. Dengan demikian, pemain bola tangan harus berlatih
dengan target agar mampu bermain dengan intensitas tinggi sepanjang pertandingan, dan agar
mampu pulih dengan cepat saat intensitas pertandingan sedang rendah (PoVoas etal., 2012).

Simpulan (Penutup)
Hasil analisi pada Kejuaraan Daerah Bola Tangan Kalimantan Barat Tahun 2025,
menunjukkan akurasi tembakan secara keseluruhan sebesar 63,3%. Teknik fall shot memiliki
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akurasi yang paling tinggi, diikuti oleh teknik flying dan standing throw. Sedangkan teknik jump
shot merupakan teknik yang paling sering digunakan, tetapi akurasinya masih dibawah teknik fall
shot, flying trhow, standing throw, dan side throw. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatih
perlu memfokuskan latihan untuk meningkatkan akurasi tembakan, terutama teknik yang paling
sering digunakan seperti jump shot.
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